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Abstrak 

Keputusan donasi merupakan proses di mana individu memutuskan untuk memberikan bantuan 
finansial, barang, atau jasa kepada penerima yang membutuhkan. Mengambil keputusan untuk 
berdonasi memerlukan pertimbangan yang matang dan salah satu hal yang perlu dipertimbangkan 
adalah mencakup tentang keyakinan dalam dirinya, penilaian diri dan perasaan positif terhadap diri 
sendiri atau Self-esteem.  Self-esteem individu dapat mempengaruhi mereka untuk memberi dan cara 
individu berkontribusi dalam kegiatan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Hubungan self-esteem dengan keputusan donasi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 
Kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan subjek 142 
mahasiswa. Meskipun hipotesis awal kami telah dirumuskan dengan hati-hati, bukti empiris yang kami 
kumpulkan menunjukkan bahwa harus ada peninjauan kembali terhadap pemahaman kami tentang 
fenomena yang diamati. Selaras dengan itu hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh 
tidak mendukung hipotesis yang diajukan.  

Kata kunci: Self-esteem, Keputusan Donasi, Mahasiswa 

 

Abstract 
Donation decisions are the process by which individuals decide to provide financial assistance, goods, 
or services to recipients in need. Making the decision to donate requires careful consideration and one 
of the things that needs to be considered is including self-confidence, self-assessment and positive 
feelings towards oneself or Self-esteem. Individuals' self-esteem can influence their giving and the way 
individuals contribute to social activities. The aim of this research is to determine the relationship 
between self-esteem and student donation decisions. This research uses quantitative methods. The 
sampling technique used was purposive sampling with 142 students as the subject. Although our initial 
hypotheses were carefully formulated, the empirical evidence we collected suggests that there must be 
a reconsideration of our understanding of the observed phenomena. In line with this, the research 
results show that the data obtained does not support the proposed hypothesis. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat peduli terhadap sesama yang tinggi dibanding 
beberapa negara lainnya. Berdasarkan hasil survei Charity Aid Foundation (CAF) World Giving Index 
2018 menobatkan Indonesia selaku negara sangat dermawan di dunia dengan skor 59%. Hasil survei 
ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki jiwa sosial yang tinggi dan sangat peduli 
terhadap lingkungan sekitar dengan cara membantu sesama, terutama secara finansial. CAF (2023) 
menyebutkan bahwa memberikan donasi dapat memberikan lima manfaat. Pertama, membuat 
individu merasa lebih baik (feeling good). Kedua, memperkuat nilai personal. Ketiga, memberikan 
dampak yang luas. Keempat, dapat memperkenalkan kembali pada kerabat akan pentingnya 
kemurahan hati. Kelima, membangun dan memperkuat komunitas. 

Keputusan donasi adalah suatu keputusan yang diambil oleh individu atau organisasi untuk 
memberikan bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada pihak yang membutuhkan, baik itu 
individu, kelompok, atau lembaga (Nafidzah, 2020). Aktivitas donasi tidak hanya membantu 
menyelesaikan permasalahan sosial, tetapi juga dapat meningkatkan kesehatan mental bagi pemberi 
donasi. Ketika menolong orang lain atau memberikan donasi, tubuh akan memproduksi serotonin, 
dopamin, dan oksitosin (Health Essentials, 2022) yang ketiganya sering dikenal dengan hormon 
kebahagiaan. Faktor psikologis menjadi pendorong yang mempengaruhi keputusan donasi yaitu 
Altruisme dan empati (Afifah et al., 2023). 

Sejak masa pandemi masyarakat mengalamai perubahan pada kegiatan penggalangan dana, hal 
ini membangun minat masyarakat tetap saling membantu dan berbagi. Meskipun secara umum 
perolehan donasi di sebagian besar organisasi turun karena dampak Pandemi, tren donasi melalui 
digital justru mengalami peningkatan secara signifikan. Menurut riset yang dilakukan Kopernik, ada  
dua motivasi pemberian donasi Faspay (2024). Sekitar 57% donatur memberikan uangnya atas rasa 
sosial dan sekitar 38% atas rasa keagamaan dan harga diri. Nordiansyah, (2023) menyebutkan 69% 
masyarakat Indonesia sering berdonasi secara online. Hal ini kemudian ditanggapi oleh lembaga 
pengelola dana untuk berinovasi dan menghadirkan fitur-fitur baru yang menfasilitasi kemudahan 
donasi, seperti fitur pengingat untuk berdonasi secara rutin, serta laporan penyaluran dana yang 
dikirimkan melalui email, maupun inbox dan laman aplikasi ( Kitabisa, 2022 n.d.) 

Keputusan untuk menyumbang atau berdonasi sering kali didasarkan pada harga diri. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Acosta dan Gonzaga (2023) yang mengeksplorasikan mekanisme psikologis 
dibalik perilaku donasi menunjukkan bahwa individu dngan harga diri yang tinggi mungkin merasa 
lebih yakin dalam kemampuan mereka untuk lebih positif, sehingga lebih cenderung berdonasi. 
Mereka juga lebih mungkin merasa menjadi bagian dari komunitas yang dapat mendorong keinginan 
untuk berkontribusi pada kesejahteraan bersama. Menurut Angelina et al., (2021) self-esteem 
merupakan gambaran psikologis seseorang yang menghargai dirinya sendiri, juga bisa melibatkan 
evaluasi pribadi berdampak signifikan terhadap kesejahteraan mental dan emosional individu. Selain 
itu Harga diri (Self-esteem) dapat mempengaruhi minat dan keputusan seseorang untuk melakukan 
donasi secara digital, harga diri berkaitan dengan Perilaku altruistik (Apriyansyah & Sisnuhadi, 2022; L. 
Jiang et al., 2017). Karena bagaimanapun, pemberian dana secara digital berpeluang untuk menemui 
sejumlah risiko, seperti kampanye fiktif, penipuan, rendahnya tingkat keamanan, hingga potensi 
terbukanya akses data pribadi Penelitian yang dilakukan Albarracin et al., (2024) individu melakukan 
keputusan donasi karena mereka memiliki self-esteem yang tinggi, hal ini akan memunculkan perasaan 
keterhubungan dengan komunitas mereka, sehingga lebih terdorong untuk membantu melalui donasi.  
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Penelitian terkait self-esteem berhubungan erat dengan altruistic di dunia offline (Zheng et al., 
2021), Namun hubungan keduanya di dunia maya belum banyak diteliti, selain itu self-esteem lebih 
banyak di jadikan sebagai variabel penghubung bukan variabel prediktor secara langsung. Sehingga 
penelitian ini menjadi salah satu referensi yang nantinya bisa menambah referensi yang empirical 
terkait hubungan self-esteem dengan keputusan donasi di dunia maya. 

Penelitian ini ingin mengeksplorasi apakah self-esteem memainkan peran dalam keputusan 
donasi online, mengingat keterlibatan mahasiswa dalam aktivisme sosial dan kemanusiaan. Dengan 
memahami hubungan antara self-esteem dan keputusan donasi online, penelitian ini dapat 
memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi nirlaba dan platform donasi untuk memahami 
cara meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam donasi online. Penelitian ini juga merupakan 
penelitian empiris yang bertujuan untuk menguji hubungan Self-esteem dengan keputusan donasi 
online. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada  hubungan antara Self-esteem dengan 
keputusan donasi online. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Self Esteem 

Self-esteem adalah komponen penting dari kesejahteraan psikologis dan mempengaruhi banyak 
aspek kehidupan seseorang. Menjaga dan meningkatkan self-esteem adalah kunci untuk mencapai 
kesehatan mental yang baik dan kehidupan yang memuaskan (Andreassen et al., 2017). Secara umum 
manusia berupaya memiliki harga diri untuk mendapatkan penghargaan, pengakuan dan penerimaan 
sosial. Penerimaan sosial dianggap dapat meningkatkan perilaku prososial, sedangkan pengucilan 
sosial dapat menurunkan perilaku prososial (L. Jiang et al., 2017). Menurut (Li et al., 2023) Self-esteem 
juga merupakan evaluasi subjektif individu terhadap nilai kemampuan dirinya, yang mencakup 
perasaan tentang diri sendiri yang bisa poisitif atau negatif dan berpengaruh pada berbagai 
aspekkehidupan seseorang 

Menurut Rosenberg (Maroqi, 2019) self-esteem adalah penilaian individu tentang bagaimana ia 
menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan, yang berupa sikap positif atau negatif 
terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya dan bagaimana seseorang tersebut bertindak.  
Self-esteem juga memiliki dampak yang signifikan teerhadap kesehatan mental, hubungan 
interpersonal, dan perilaku sosial, dimana individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung memiliki 
kesehatan mental yang lebih baik, lebih resilien, dan memiliki hubungan sosial yag lebih positif (Carlén 
et al., 2023). 

Keputusan Donasi 

Keputusan donasi menuju pada proses diamana individu memutuskan untuk memberikan 
bantuan, baik dalam bentuk uang, barang, atau waktu, kepada orang lain atau organisasi (Chen et al., 
2023). Menurut Kotler (Sari, 2019), Keputusan adalah suatu perilaku konsumen dalam berkeinginan 
untuk membeli melakukan sesuatu. 

Terdapat indikator dari keputusan bertransaksi menurut Kotler, P (2000), yaitu: 

1. Kemantapan 
2. Kebiasaan 
3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain 
4. Melakukan pembelian ulang  
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3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek yang digunakan yaitu 
mahasiswa, terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan total jumlah subjek keseluruhan yaitu 142 
mahasiswa. Subjek diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling suatu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling memilih sekelompok 
subyek berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau 
karakteristik dari populasi yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan dua skla penelitian yaitu skla 
self-esteem dan skala keputusan donasi. Skala self-esteem dalam penelitian ini menggunakan skala 
self-esteem dari Rosenberg Self-esteem Scale yang telah diadaptasi oleh Maroqi (2019) dan terdiri dari 
10 aitem. Skala keputusan donasi yang berjumlah 14 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.842. Skala 
disusun dengan mengacu pada empat aspek keputusan transaksi menurut Kotler (Sari, 2019), yaitu 
kemantapan, kebiasaan dalam bertransaksi, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan 
melakukan transaksi ulang. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian adalah terdapat hubungan positif yang tidak signifikan antara self-
esteem dengan keputusan donasi. Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi r = ,134 dengan 
signifikan p = 0,112 (p < 0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
tidak signifikan antara self-esteem dengan keputusan donasi. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Self-Esteem dengan Keputusan Donasi 

 

 Variabel   person correlation  Sig. (2-tailed)    

Keputusan Donasi  ,134   ,112 

Self-Esteem       

      

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan antara hubungan keputusan donasi 
0,112 (p>0,05) artinya tidak ada korelasi antara self esteem dengan keputusan donasi online. Meskipun 
korelasinya menunjukkan angka positif, yaitu semakin tinggi self esteem semakin tinggi keputusan 
donasi. Ketiadaan korelasi antara kedua variabel menunjukkan bahwa hipotesis di tolak.  

Penelitian ini  bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara self-esteem dengan keputusan donasi (Jami & Kouchaki, 2021) disamping itu 
penelitian saat ini menjadi unik karena self-esteem tidak berkorelasi dengan keputusan, hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shinkman (2001), bahwa self-esteem tidak 
berkorelasi secara langsung dengan keputusan donasi karena self-esteem tidak menjadi faktor utama 
dalam menentukan keputusan dan akan berkolerasi jika dimediatori oleh variabel lain. 

Maka penelitian Jiang et al., (2017) mengungkapkan bahwasannya Belief in a just world (BJW), 
self-esteem dan Internet altruistic behavior (IAB) menjadi mediator dalam self-esteem yang berkorelasi 
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secara parsial dalam mempengaruhi keputusan donasi, artinya dalam mempengaruhi seseorang 
melakukan keputusan donasi membutuhkan variabel BJW dan IAB yang memperantarai self-esteem. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh H. Jiang et al., (2017) bahwa keputusan donasi 
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pada penelitian yang dilakukan Zheng et al., (2022) 
menunjukkan bahwa motivasi altruistic secara online dapat mendorong perilaku altruistic di internet, 
tetapi temuan dalam penelitian ini menemukan bahwa self-esteem tidak memiliki hubungan langsung 
dengan keputusan untuk berdonasi secara online, dan menunjukkan bahwa yang mempengarui 
keputusan donasi bukan hanya self-esteem namun bisa dari faktor-faktor lain. 

Analisis yang dilakukan oleh Trifiro dan Prena (2021) menyatakan bahwa keputusan donasi 
tidak selalu berkorelasi dengan tingkat self-esteem individu karena keputusan donasi lebih sering 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti empati, norma sosial, dan persepsi tentang manfaat dari 
donasi itu sendiri, dorongan situasional dan emosi ketika timbul saat kondisi itu yang bisa memicu 
individu melakukan keputusan donasi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Geng et al., (2022) 
menjelaskan bahwa kegiatan sukarela dan donasi amal dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, 
faktor-faktor lain seperti alturisme dan norma social lebih berpengaruh dalam keputusan donasi dari 
pada harga diri. Karena harga diri (self-esteem) tidak secara langsung memengaruhi keputusan donasi 
secara online karena faktor-faktor lain yang lebih relevan dalam konteks online dapat menjadi penentu 
keputusan donasi. Ketika seseorang melakukan donasi secara online, pertimbangan seperti 
kemudahan akses, kenyamanan, kepercayaan terhadap platform atau organisasi yang menerima 
donasi, serta keterlibatan emosional dengan isu yang disokong, menjadi faktor yang lebih penting 
daripada self-esteem (Mubarok et al., 2022). 

Donasi online seringkali didorong oleh pesan emosional, narasi yang kuat, atau kebutuhan 
yang mendesak, yang mungkin membangkitkan perasaan kewajiban moral tanpa mempertimbangkan 
secara langsung tingkat self-esteem individu yang berdonasi (Aziz et al., 2019). Dalam lingkungan 
online, interaksi dengan platform donasi atau kampanye sosial dapat memperkuat atau mengubah 
sikap dan perilaku individu tanpa terlalu mempertimbangkan pengaruh self-esteem mereka (Hidayat, 
2019).  

Dari uraian diatas didapatkan bahwa self-esteem bisa berkorelasi dengan cara seseorang 
berinteraksi dengan dunia nyata, tetapi tidak ada korelasi langsung antara self-esteem dan keputusan 
donasi secara online, namun ada asumsi bahwa variabel self-esteem merupakan variabel mediasi yang 
perlu dikonfirmasi oleh penelitian selanjutnya. 
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